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ABSTRAK

Haryanti, 2026 : Peran Guru dalam Meningkatkan Fokus Membaca pada Anak
ADHD di SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan fokus
membaca pada anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di
SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah,
guru, operator sekolah, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,
serta pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan fokus membaca anak ADHD melalui empat peran utama, yaitu
sebagai perancang strategi pembelajaran, pengelola kelas, motivator dan pemberi
penguatan, serta fasilitator pembelajaran. Guru menerapkan strategi seperti
modifikasi materi, pembagian tugas menjadi langkah-langkah kecil, penggunaan
media visual dan multisensorik, pembelajaran yang terstruktur dan konsisten,
pengelolaan lingkungan kelas yang kondusif, serta memberikan penguatan positif
secara berkelanjutan. Selain itu guru juga melakukan pendampingan individual,
penilaian berkelanjutan, dan pemberian tugas membaca yang sesuai dengan
kemampuan dan fokus anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang adaptif, individual, dan suportif mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, kenyamanan, serta fokus membaca anak ADHD secara
bertahap. Dengan demikian, peran guru yang komprehensif dan kontekstual
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran membaca bagi anak
ADHD di SLB.

Kata Kunci: Peran guru, Fokus membaca, Attention Deficit Hyperactivity
Disorder, Studi kasus



ABSTRACT

Haryanti, 2026 : The Role of Teachers in Improving Reading Focus in ADHD
Children at SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi

This study aims to analyze the role of teachers in improving reading focus in
children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) at Sahabat
Ananda Bagansiapiapi Special Needs School. This study uses a qualitative
approach with a case study type. The research subjects included the principal,
teachers, school operators, and parents of students. Data collection techniques
were carried out through participant observation, interviews, and documentation.
Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data
presentation and drawing conclusions, and checking the validity of the data using
triangulation techniques. The results of the study indicate that teachers have a very
significant role in improving the reading focus of children with ADHD through
four main roles: as learning strategy designers, class managers, motivators and
reinforcement providers, and learning facilitators. Teachers implement strategies
such as modifying materials, dividing tasks into small steps, using visual and
multisensory media, structured and consistent learning, managing a conducive
classroom environment, and providing continuous positive reinforcement. In
addition, teachers also provide individual mentoring, continuous assessment, and
assign reading assignments that are appropriate to the child's abilities and focus.
Research findings indicate that an adaptive, individualized, and supportive
learning approach can gradually improve attention, motivation, comfort, and
reading focus in children with ADHD. Therefore, the comprehensive and
contextual role of teachers is a key factor in the success of reading instruction for
children with ADHD in special needs schools.

Kata Kunci: Role of teachers, Focus on reading, Attention Deficit Hyperactivity
Disorder, Case studies
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kehidupan modern yang ditandai dengan pesatnya arus
informasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut setiap individu memiliki
kemampuan untuk memgakses, memahami, serta mengeloh informasi secara cepat
dan tepat. Salah satu keterampilan utama yang mendukung kemampuan tersebut
adalah membaca. Membaca bukan hanya dimaknai sebagai aktivitas mengenal
lambang-lambang huruf, melainkan proses kognitif yang kompleks yang
melibatkan kemampuan yang memahami, menafsirkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi tertulis. Parapat dan Huda (2022) menyatakan bahwa
membaca merupakan proses yang digunakan pembaca untuk menangkap makna
yang tidak sepenuhnya dinyatakan secara eksplisit oleh penulis melalui teks
tertulis. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Andini, et al., 2025) menegaskan
bahwa membaca adalah proses interaktif antara pembaca dan teks, dimana
pembaca memanfaatkan pengetahuan serta pengalaman sebelumnya untuk
membangun pemahaman.

Kemampuan membaca merupakan dasar keberhasilan dasar dan
keterampilan literasi yang mempengaruhi pencapaian akademik serta partisipasi
sosial anak. Anak-anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)
sering mengalami kesulitan mempertahankan perhatian, memproses imformasi
berkelanjutan, dan menyelesaikan tugas membaca kondisi yang berpotensi
menurunkan kualitas pemahaman bacaan dan hasil belajar. Kajian sistematis
menunjukan bahwa intervensi membaca yang terstruktur di sekolah dapat menjadi
strategi ini pertama untuk mengurangi kesulitan membaca pada anak yang
berisiko termasuk mereka yang ADHD (Chan, et al., 2023)

Lingkungan pendidikan khusus (SLB), peran guru bukan sekedar pengajar
akademik guru juga adalah pengelola lingkungan belajar, fasilitator strategi
pengajaran diferansial, dan mitra kolaboratif dengan orang tua serta tenaga

profesional lain dalam menyediakan akomodasi bagi siswa berkebutuhan khusus.



Penelitian di konteks Indonesia dan internasional menegaskan bahwa peningkatan
pengetahuan guru tentang ADHD, penerapan strategi pengajaran terstruktur (mis.
Chunking materi, penggunaan organizer visual, penguatan perilaku), serta
penyusunan akomondasi kelas berdampak positif pada kemampuan fokus dan
keterlibatan belajar siswa ADHD, (McDougal, et al, 2022)

SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi sekolah luar biasa yang terdaftar di data
Kemendikbud melayani jumlah peserta didik yang relatif kecil namun
membutuhkan pelayanan pendidikan khusus yang tepat (profil sekolah
menunjukkan layanan SDLB dengan jumlah peserta didik yang terbatas). Konteks
lokal (ketersedian guru terlatih, sarana prasarana, dan dukungan keluarga di
Bagansiapiapi, Riau) berpotensi menentukan efektivitas interverensi guru dalam
meningkatkan fokus membaca. Oleh karena itu kajian empiris yang mengkaji
bagaimana guru di SLB tersebut menjalankan peran mereka untuk mendukung
fokus membaca anak ADHD sangat penting untuk memperbaiki praktik dan
kebijakan pendidikan inklusif setempat.

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini penting untuk: (1) Peran guru
dalam meningkatkan fokus membaca pada anak ADHD di SLB Sahabat Ananda
Bagansiapiapi;(2) Faktor-faktor kontekstual (sarana, pelatihan guru, dukungan

keluarga) yang mempengaruhi keberhasilan intervensi tersebut.



B. Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih terarah dan fokus, penelitian ini membatas masalah

meliputi:

a. Lokasi Penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di SLB Sahabat Ananda
Bagansiapiapi, dan tidak mencangkup SLB lain di wilayah Rokan Hilir
atau sekitarnya.

b. Subjek Penelitian. Fokus pada guru kelas yang secara langsung
menangani anak dengan ADHD

c. Jenis Gangguan. Anak yang diteliti adalah mereka yang telah diognosis
ADHD oleh tenaga medis atau spikolog,

d. Usia Anak. Anak ADHD yang menjadi fokus berusia antara 7- 10 tahun
karena pada rentang usia ini kemampuan membaca dasar sedang
berkembang.

e. Durasi penelitian. Penelitian ini dilakukan selama satu semester ajaran,
sehingga hasil yang diperoleh mencermikaan kondisi dalam rentang
waktu tersebut.

C. Rumusan Masalah

Untuk membatasi masalah agar peneliti ini pembahasannya tidak terlalau
luas, serta untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka rumusan masalah
penelitian dalam pembahasan ini adalah:

a. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan fokus membaca pada anak
ADHD di SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi?

b. Faktor-faktor kontekstual (sarana, pelatihan guru) yang mempengaruhi
keberhasilan intervensi tersebut?

D. Tujuan Masalah
Dari rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
a. Menganalisis peran guru dalam membantu anak ADHD meningkatkan

fokus



b. Menilai dampak melatih fokus terhadap peningkatan keterampilan
membaca anak ADHD
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adaah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan Khusus. Memberikan kontribusi
terhadap kajian akademik tentang strategi pembelajaran yang
efektif bagi anak dengan ADHD, khususnya dalam konteks sekolah
luar biasa (SLB).

2. Pemahaman tentang Peran Guru. Memperluas pemahaman tentang
bagaimana guru dapat menjadi fasilator, motivator, dan
pendamping dalam proses anak dalam berkebutuhan khusus.

3. Model Intervensi Fokus Membaca. Menyediakan dasar teoritis
untuk pengembangan model intervensi yang dapat diterapkan di
berbagai SLB lainnya.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru di SLB. Memberikan panduan kongkret tentang metode
atau pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan focus
membaca anak ADHD, seperti teknik visual, multisensory, atau
penguatan positif.

2. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan. Menjadi acuan dalam
merancang program pelatihan guru dan kurikulum yang inklusif
dan responsive terhadap kebutuhan anak ADHD.

3. Bagi Orang Tua dan Masyarakat. Meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya peran guru dan dukungan lingkungan dalam
perkembangan akademik anak ADHD.

4. Bagi Anak ADHD itu Sendiri. Membantu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga mereka dapat berkembang secara

optimal dalam kemampuan membaca dan konsentrasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru
memiliki kontribusi yang sangat penting dalam meningkatkan fokus membaca
anak ADHD di SLB Sahabat Ananda Bagansiapiapi. Guru menjalankan
perannya secara komprehensif sebagai perancang strategi pembelajaran,
pengelola kelas, motivator dan pemberi penguatan, serta fasilitator
pembelajaran membaca. Strategi yang diterapkan meliputi modifikasi materi,
pembagian tugas dalam langkah-langkah kecil, penggunaan media visual dan
multisensorik, pembelajaran yang terstruktur dan konsisten, pengelolaan kelas
yang kondusif, pemberian penguatan positif, serta penilaian dan tugas
membaca yang disesuaikan dengan kemampuan anak.

Pendekatan yang adaptif, individual, dan berkelanjutan tersebut
terbukti mampu meningkatkan perhatian, kenyamanan, motivasi, dan fokus
membaca anak ADHD secara bertahap, baik dilingkungan sekolah maupun
berdampak pada kebiasaan membaca di rumah.

C. Saran

Adapun untuk saran dalam penelitian ini adalah:

1. Guru disarankan untuk terus mengembangkan pembelajaran membaca yang
adaptif dan suportif

2. Sekolah diharapkan memberikan dukungan sarana dan pelatihan bagi guru

3. Orang tua perlu menjalin kerjasama yang berkelanjutan dengan pihak
sekolah, dan

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan metode

dan subjek yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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